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SEKRETARIAT: JL. TUNGGUL .-\MFE'I'UNG NO.21
UBUNG KAJA - DENPASAR, TELP. (0361) 8442511

Denpasar, 31 Januari 2026

Nomor : 09/PRO/DAP/11/ 2026 Kepada
Lampiran  : 1(satu) gabung Yth. : Bapak Walikota Denpasar
Perihal : Molion Bantuan Dana di-

Denpasar.

“ Om Swastiastu”

Dengan memanjatkan puji syukur kehadapan Ida Shang Hyang Widi Wasa, kami
krama Desa Adat Pohgading, Desa Ubung Kaja, Kecamatan Denpasar Ulara, Kota Denpasar
dalam rangka memfasilitasi, melindungi, melestarikan dan memajukan adat istiadat, tradisi
dan budava Hindu Bali, setelah melengkapi dan menyelesaikan pembangunan fisik PURA
DESA DAN PURA PUSEH kami krama desa adat pohgading berencana melaksanakan
upacara Dewa Yadnya ( Karya Mamungkah Ngenteg Linggih Madasar Tawur Walik
Sumapah Agung, Ngusaba Desa lan Mapahayu Nini, Mapadudusan Agung Manawa Ratna
) vang akan kami selenggarakan pada bulan Oktober tahun 2027 sebagai wujud srada bakii
mangde puput paripurna sekala niskala kami juga sudah menyusun anggaran biaya (
terlampir ) agar dapat mengukur kemampuan krama desa adal pohgading, adapun
kekurangan biaya dari jejaton krama desa yang sudah dikumpulkan kami akan mohonkan
kepada Bapak Walikota melalui dana hibah / dana aci.

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan segala kerendahan hati, kami mohon
bantuan kepada Bapak Walikota Denpasar, guna dapat meringankan beban swadaya krama
dalam melancarkan kegiatan Upacara Dewa Yadnya ( Karya Mamungkah Ngenteg Linggih
Madasar Tawur Walik Sumapah Agung, Ngusaba Desa lan Mapahayu Nini, Mapadudusan
Agung Manawa Ratna ) di PURA DESA dan PURA PUSEH Desa Adat Pohgading, Sebagai
bahan pertimbangan Bapak Walikota, bersama ini kami sampaikan lam piran:

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB)
2. Susunan Pengurus Desa Adat Pohgading
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Demikian permohonan ini kami ajukan, atas perhatian serta bantuan Bapak
Walikota kami haturkan terima kasih.

“Om Shanti, Shanti, Shanti Om”

Pengempon Pura Desa dan Pura Puseh
Desa Adat Pohgading
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SURAT PERNYATAAN
Nomor : 02/PROP/DAP/V/ 2026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : I Wayan Mirta, ST,

Jabatan  :Bendesa Adat Pohgading
- J1. Warmadewa Gg. IX No. 1 Dusun Binoh Desa Ubung kaja Kecamatan

Denpasar Utara, Kota Denpasar

Alamat

Dengan ini menyatakan bahwa memang benar Desa Adat dalam rangka
kegiatan Upacara Dewa Yadnya ( Karya Mamungkah Ngenteg Linggih Madasar
Tawur Walik Sumapah Agung, Ngusaba Desa lan Mapahayu Nini, Mapadudusan
Agung Manawa Ratna ) di Pura Desa dan Pura Puseh Desa Adat Pohgading, tidak
menerima hibah pada tahun 2025 ( satu tahun sebelumnya ) baik dari pemerintah

Provinsi Bali maupun dari pemerintah Kota Denpasar.

Kami bertanggung jawab penuh apabila di kemudian hari terjadi
permasalahan diluar ketentuan yang telah ditetapkan seperti tersebut diatas.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Denpasar, 09 Pebruari 2025
Bendesa Adat Pohgading

BB

I Wayan Mirta, ST.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan kehadapan Ida Sanghyang Widhi Wasa atas asung
kertha waranugrahanyalah kami dapat menyelesaikan proposal permohonan
bantuan hibah untuk kegiatan Upacara Dewa Yadnya ( Karya Mamungkah Ngenteg
Linggih Madasar Tawur Walik Sumapah Agung, Ngusaba Desa lan Mapahayu Nini,
Mapadudusan Agung Manawa Ratna ) di Pura Desa dan Pura Puseh Desa Adat

Pohgading, Desa Ubung Kaja Kecamatan Denpasar Utara Kota Denpasar.

Kami sangat berharap Proposal permohonan ini dapat menjadi pertimbangan
Bapak Walikota Denpasar untuk membantu kami dalam rangka mewujudkan
yadnya agung tersebut, atas kebijaksanaan dan bantuannya kami haturkan terima

kasih.

Denpasar, 9 Pebruari 2026
Bendesa Adat Pohgading

-

R

[ Wayan Mirta, ST.




PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG

Desa Adat merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-
batas wilayah tertentu yang berwenang untuk mengatur dan mengurus rumah
tangga dan kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan hak asal usul dan adat-
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Dan disetiap Desa Adat memiliki Pura Kahyangan
Tiga yaitu Pura Desa, Pura Puseh dan Pura Dalem, Dari pandangan dan pengertian
tersebut terkait dengan kegiatan Desa Adat, ataupun kegiatan Upacara dan Upakara
lainnya yang dilaksanakan di wilayah Desa Adat sehingga dalam kegiatan upacara
dan upakara khususnya Upacara Dewa Yadnya ( Karya Mamungkah Ngenteg
Linggih Madasar Tawur Walik Sumapah Agung, Ngusaba Desa lan Mapahayu Ninj,
Mapadudusan Agung Manawa Ratna ) di Pura Desa dan Pura Puseh Desa Adat
Pohgading, Desa Adat mengambil peran yang sangat penting dalam memfasilitasi
dan membantu meringankan beban krama Desa Adat dalam pelaksanaan Upacara
Dewa Yadnya di Desa Adat Pohgading, Dalam penyelenggaraan Upacara Dewa
Yadnya ( Karya Mamungkah Ngenteg Linggih Madasar Tawur Walik Sumapah
Agung, Ngusaba Desa lan Mapahayu Nini, Mapadudusan Agung Manawa Ratna ) di
Pura Desa dan Pura Puseh Desa Adat Pohgading yang akan dilaksanakan oleh krama
Desa Adat Pohgading pada bulan Oktober 2027.

SEJARAH SINGKAT DESA ADAT POHGADING

Desa adat pohgading termasuk tifologi desa adat apenaga / anyar yang mana
terbentuk dari pemekaran desa adat peguyangan tahun 1948, tatanan Desa
berdasarkan konsep arsitektur filosofis dan demografinya sangatlah baik pada saat
itu, sebagai spirit atau roh desa adat tersebut atau desa adat peguyangan pada saat
itu adalah pura Kayangan 3 yaitu pura desa, Pura Puseh dan pura dalem.

DESA ADAT

Desa adat di Bali adalah salah satu bentuk kesatuan masyarakat hukum adat yang
bersifat teritorial. di samping kesatuan masyarakat hukum adat territorial (desa adat)
di Bali juga terdapat kesatuan masyarakat hukum adat yang bersifat geneologis yaitu
perkumpulan dadia/panti dan kesatuan masyarakat hukum adat fungsional, yaitu
subak. Desa Adat di Bali sudah ada sejak berabad-abad yang lalu. Pada jaman Bali
kuna desa adat disebut banua atau banwa.



PPengertian yuridis pertama mengenai Desa Adat dapat ditemui dalam Peraturan
Daerah Tingkat I Bali Nomor 06 tahun 1986 tentang Kedudukan, Fungsi dan Peranan
Desa Adat Sebagai Kesatuan Masyarakat Hukum Adat Dalam Propinsi Dacrah
Tingkat I Bali. Dalam Peraturan Daerah ini Desa Adat didefinisikan scbagai desa
dresta adalah kesatuan masyarakat hukum adat di Propinsi Bali yang mempunyai
satu kesatuan tradisi dan tata krama pergaunian hidup masyarakat umat Hindu secara
turun temurun dalam ikatan Kayangan Tiga atau Kayangan Desa, yang mempunyai
wilayah tertentu serta berhak mengurus rumah tangganya sendiri”. (Pasar 1 a
Peraturan Daerah Tingkat | Bali Nomor: 06 tahun 1986).

Sejak dikeluarkannya Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2001 Tentang,
Desa Pakraman, sebutan “Desa Adat” diganti dengan “Desa Pakraman”. Desa
Pakraman didefinisikan sebagai kesatuan masyarakat hukum adat di Provinsi Bali
yang mempunyai satu kesatuan tradisi dan tata krama pergaulan hidup masyarakat
umat Hindu secara turun temurun dalam ikatan Kahyangan Tiga atau Kahyangan
Desa yang mempunyai wilayah tertentu dan harta kekayaan sendiri serta berhak
mengurus — rumah tangganya sendiri.

Pasal 1 nomor urut 4 Perda Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2001, tentang Desa
Pakraman).

Pada tahun 2019, Perda Provinsi Bali Nomor 3Tahun 2001 Tentang Desa Pakraman
diganti berdasarkan Peraturan Daerah Prov. Bali Nomor 4 Tahun 2019 Tentang Desa
Adat di Bali. (Selanjutnya disebut Perda Desa Adat di Bali 2019). Desa Adat dalam
Perda Desa Adat di Bali 2019 didefinisikan sebagai kesatuan masyarakat hukum adat
di Bali yang memiliki wilayah, kedudukan, susunan asti, hak-hak tradisional, harta
kekayaan sendiri, tradisi, tata krama pergaulan hidup masyarakat secara turun
temurun dalam ikatan tempat suci (kahyangan tiga atau kahyangan desa), tugas dan
kewenangan serta hak mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. (Pasal 1
nomor urut 8 Perda Desa Adat di Bali 2019). nd "

Berdasarkan beberapa definisi seperti dikemukakan di atas dapat dikatakan bahwa
Desa Adat di Bali, merupakan organisasi masyarakat Hindu Bali yang berdasarkan
kesatuan wilayah tempat tinggal bersama dan spiritual keagamaan yang paling
mendasar bagi pola hubungan dan pola interaksi

. MAKSUD DAN TUJUAN

Dalam upaya untuk melestarikan adat, tradisi dan budaya Hindu Bali adalah
sebuah kewajiban atau dharma yang dilaksanakan secara turun temurun oleh krama
desa secara kontinyu dan estafet dari generasi ke generasi untuk melanjutkan bisama
leluhur “ Tri Hita Karana “ dalam bidang parahyangan, pawongan dan palemahan.
Dalam lontar agastya parwa disebutkan “Yata Sakti Kayika Dharma “ yang artinya



ketika sescorang sudah menginjak pada kehidupan grehasta asrama wajib mereka
melaksana Yadnya secara mandiri dan dengan kemampuanya sendiri berlandaskan
rasa tulus dan iklas, dan pada saat itu pula seluruh kewajiban orang tua akan
berpindah pada anak scbagai generasi penerus yaitu berupa kewajiban sekala dan
niskala di bidang parahyangan, pawongan dan palemahan baik ditingkat banjar
ataupun tingkat desa adat.

Maksud dan tujuan yang lebih kongkrit tentang Desa Adat di Bali dibawah
perda nomor 4 tahun 2019 tentang desa adat di Bali adalah bagaimana kita prajuru
Desa Adat Pohgading bersama krama desa mampu membangun grand design desa
dalam konsep perubahan tanpa lepas dari koridor tatwa, penataan fisik dengan
konsep tri mandala, konsep ulu teben, konsep catus pata, konsep tri angga sehingga
tercipta sebuah tatanan baru yang mendekati kesempurnaan terwujudnya Desa Adat
dengan spiritnya PURA KAYANGAN TIGA sesuai dengan bisama Ida Betara Mpu

Kuturan.

I1I. POKOK PERMASALAHAN

Masalah atau Permasalahan adalah bumbu warna warni kehidupan, tidak ada
orang sukses tanpa menyelesaikan masalah, masalah adalah ujian yang wajib
diselesaikan untuk sebuah peningkatan kwalitas dan kapasitas diri.

Desa Adat Pohgading termasuk dalam klasifikasi Desa Adat Anyar yang mana
historisnya terbentuk pada tahun 1948 dari pemekaran Desa Adat Peguyangan.
pemekaran terjadi melalui proses alami dan sangat dipengaruhi oleh keadaan
geografis, demografi dan seiring dengan perkembangan peradaban masyarakat

kearah yang lebih baik.

Desa Adat Peguyangan adalah desa adat tua yang Bandesanya dijabat turun temurun
oleh sebuah keluarga yang mana postur desanya sangat ideal, mengikuti pola dan
konsep adiluhung leluhur kita, seperti konsep kayangan tiga, konsep catuspata,
konsep ulu teben, konsep tri mandala semuanya diterapkan dengan sangat sempurna
sampai akhirnya mekar pada tahun 1948 menjadi Desa Adat Peguyangan sebagai
Desa Induknya dan Desa Adat Pohgading sebagai Desa Adat anyar.

salah satu dampak dari pemekaran desa adat Peguyangan adalah terbaginya PURA
KAHYANGAN TIGA , yang mana Pura Desa dan Pura Puseh terletak di Desa Adat
Peguyangan sedangkan Pura Dalem terletak di Desa Adat Pohgading. Dengan
terpisahnya / terbaginya Pura Kahyangan Tiga menyebabkan pada sebuah kondisi
vang tidak seimbang dan kurang harmonis secara konsep kahyangan tiga. Atas
kondisi itulah para penglingsir dan leluhur kita berinisiatif melengkapi keberadaaan
PURA KAHYANGAN TIGA di Desa Adat Pohgading ( Pura Desa dan Pura Puseh )




dan mulai membangunya secara bertahap dari tahun 2006 dan perkiraan selesai pada

pertengahan tahun 2026.

sebagai wujud bakti kepada Ida Sesuhunan dan melengkapi spirit Desa Adat
Pohgading, Prajuru dan krama desa mulai membangun pada tahun 2006 dengan dana
swadaya dan bantuan pemerintah kota pada saat itu sebesar Rp. 3.000.000.000,-
kemudian mulai dilanjutkan pada tahun 2024 dan target selesai pada pertengahan
tahun 2026 dengan rencana anggaran biaya Rp. 10.000.000.000,- ( sepuluh milyar

rupiah ).

setelah bangunan pisik Pura Desa dan Pura Puseh rampung, tahapan lebih lanjut
adalah melaksanakan yadnya / “ Karya Ngenteg Linggih Pedudusan Agung Menawa
Ratna “ dengan perkiraan biaya upakara sebesar Rp. 2.000.000.000, ( Dua Milyar

an biaya uperengga serta biaya konsumsi lain - lain sebesar Rp.

Rupiah ) d
a dapat kami

3.500.000.000,- ( Tiga Milyar Lima Ratus Juta Rupiah ), sehingg
sampaikan disinilah titik permasalahan kami, dana swadaya yang kami miliki sudah
kami maksimalkan untuk pembangunan fisik Pura Desa dan Pura Puseh Desa Adat
Pohgading, sehingga untuk melaksakan upacara yadnya / Karya tersebut diatas kami
merasa kekurangan dana untuk melaksanakan eedan yadnya tersebut, sehingga besar
harapan kami / krama Desa Adat Pohgading Bapak Walikota dapat membantu dana

hibah agar kami dapat melaksanakan yadnya trsebut diatas.

Iv.  MANFAAT
Manfaat yang akan diperoleh warga kami Desa Adat Pohgading, Desa Ubung
Kaja, Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar adalah:
Dapat meningkatkan Srada Bakti kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa
2. keringanan finansial, ketika Pemkot hadir membantu dengan dana hibah
untuk melaksanakan Karya Ngenteg Linggih Pedudusan Agung nMenawa

Ratna “

Pelestaarian , Pemajuan dan implementasi penyempurnaan konsep - konsep
arsitektur tradisional Bali dalam tata sukerta parhyangan, pawongan dan
palemahan.

terwujudnya spirit Desa Adat Pohgading dengan konsep krama desa dalam
satu pola, satu tata kelola dalam konsep desa mawacara serta terikat dalam

spirit Pura Kahyangan Tiga.




v WAKTUPELAKSANAAN

Waktu pelaksanaan kegiatan Upacara Dewa Cadnya (Karya Hgenteg, Linggib
edudusan Agung, Menawa Fatna, Tawur Agung, | abub Centub )y di PUEA ESA
don PURA PUSERL Diesa Adat Pohgading akan dilaksanakan pada bulan okt stner

2026.
VvI.  PENUTUP

Demikian yang dapat kami haturkan dan sampaikan secara singleat terkait
tujuan penulisan proposal ing dan besar harapan kami agar Bapak Walikera L enpasar
ikut mengambil peran suct memberikan dana hibah dalam peralanan yadnya kami
untuk melengkapt keberadaan Pura Kahyangan Tiga serta membangun sebuah
yadnya atau Karya Agung berskala Desa yang, sejak tahun 1947 belum pernah kam)
laksanakan. akhir kata atas perhatian Bapak Walikota kami krama liesa Adat

Pohgading mengucapkan terima kasih yang sebesar - besarnya.

Denpasar, 9 Pebruari 2026

Pengempon Pura Desa dan Pura Puseh Desa Adat Pohgading
 Pemiic uk / Ketua Sekretaris

[ Made Astawa [Jrs. Ketut Dana
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SURAT KETERANGAN DOMISI |
NOMOR - 09/ 1RO/ DA/ 11/ 2026

Yang, bertanda tangan di bawah ini, Bendesa Desa Adat Pohgading, Kecamatan

Denpasar Utara, Kota Denpasar

Nama S Wayan Mirla, 51
Tempat / tgllaahir : Denpasar, 25 Juni 1976

Jabatan : Bendesa
J1 Warmadewa Gg. IX No 1 Dusun Binoh Desa Ubung, Kaja

Alamat
Kecamatan Denpasar Utara Kota Denpasar.

menerangkan dengan sebenarnya Sepanjang pengetahuan kami- sampai Surat
Keterangan ini dikeluarkan, memang benar Desa Adat Pohgading, berada dan

bertempat atau beralamat di :

Desa / Kelurahan : Desa Ubung Kaja

Kecamatan . Denpasar Utara
Kota : Denpasar
Provinsi : BALI

Demikianlah surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan untuk

keperluan sebagaimana mestinya.

Denpasar, 9 Pebruari 2026
Bendesa Desa Adat Pohgading,

'

TV

| Wayan Mirta, SI.
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